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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING TERINTEGRASI
ETNOSAINS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPAS
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

NAWANG LUTFIA SANI

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem-based learning
terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS kelas IV sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
desain quasi experimental tipe non-equivalent control group design. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 48 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan
teknik tes dan non tes. Data diuji hipotesisnya dengan menggunakan uji regresi
linier sederhana. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model problem-based learning terintegrasi etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah
dasar.

Kata Kunci: berpikir kritis, etnosains, IPAS, problem-based learning.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL
INTEGRATED WITH ETHNOSCIENCE ON CRITICAL
THINKING SKILLS OF STUDENTS ON THE
SUBJECT OF IPAS IN CLASS IV
OF ELEMENTARY SCHOOL

By

NAWANG LUTFIA SANI

The problem in this study was the low critical thinking skills of students in IPAS
subjects in grade 1V elementary school. The purpose of this study is to determine
the effect of using the problem-based learning model integrated with ethnoscience
on critical thinking skills in IPAS subjects in grade IV elementary school. The study
used a quantitative method with a quasi-experimental non-equivalent control group
design.The population and sample in this study were obtained through purposive
sampling with a sample size of 48 students. Data collection techniques included
tests and non-tests. The data were tested for hypotheses using simple linear
regression tests. The results of the study indicate that the use of the ethnoscience-
integrated problem-based learning model has an effect on critical thinking skills in
fourth-grade IPAS subjects in elementary schools.

Keywords: critical thinking, ethnoscience, IPAS, problem-based learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal
kemampuan intelektual dalam membaca, menulis, dan berhitung saja
melainkan juga sebagai proses mengembangkan kemampuan peserta didik
secara optimal dalam aspek intelektual, sosial, dan personal (Watoni, 2020).
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu agar mampu
menghadapi tantangan dan tuntutan zaman yang terus mengalami perubahan
(Pare dan Sihotang, 2023). Pendidikan sebagai investasi peradaban berperan
dalam membantu peserta didik untuk membangun life skill dan pola pikir agar
mampu berkompetisi dimasa yang akan datang (Yarmalinda dan Sineri,
2020). Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 menyatakan bahwa kurikulum
merdeka ditetapkan menjadi kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk
seluruh satuan pendidikan di Indonesia. Kebijakan mengenai kurikulum dan
pembelajaran ini bagian dari upaya yang lebih menyeluruh untuk
meningkatkan kualitas pendidikan untuk semua peserta didik pada segala

jenjang pendidikan.

Revolusi dalam bidang pendidikan berkaitan dengan perubahan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat sehingga mengharuskan dunia
pendidikan untuk bersiap menghadapinya (Kusuma dkk., 2023). Peserta didik
di zaman ini diharapkan menguasai keterampilan abad 21 (4C), yang terdiri
dari: critical thinking, creativity, collaboration, and communication (Abdillah
dan Hamami, 2021). Partnership of 21% Century Skills menekankan
pentingnya penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking), khususnya kemampuan berpikir analitis dan kritis (Yarmalinda &

Sineri, 2020). Menurut World Economic Forum (2016), keterampilan berpikir



kritis adalah kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi
situasi, ide, serta informasi untuk merumuskan solusi. Kompetensi ini penting
bagi peserta didik abad ke-21 agar mampu berpikir Kritis, menyampaikan

pengetahuan dengan tepat, dan bekerja sama dalam tim.

Berpikir kritis merupakan keterampilan dalam menganalisis, menilai, dan
mensintesis informasi guna memahami suatu situasi atau permasalahan secara
lebih mendalam (Kusuma dkk., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran di
sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk menggali kemampuan dan
keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai informasi
secara kritis (Firdaus dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Mareti dan
Hadiyanti (2021) bahwa pembelajaran abad 21 menuntut individu mampu
berpikir kritis dalam mengambil keputusan dan menyaring informasi. Karena
itu, keterampilan berpikir kritis menjadi kemampuan penting yang perlu

dikembangkan sejak dini, khususnya di jenjang sekolah dasar.

Namun kenyataan di lapangan, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD),
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPAS masih perlu ditingkatkan. Berikut ini adalah data analisis nilai
tes kemampuan awal yang diperoleh peneliti berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis di kelas IV SDIT Al Muhsin.

Tabel 1.1 Data analisis nilai tes awal kemampuan berpikir Kritis

Jumiah Persentase Rerata
Kelas Peserta Indikator (%) (%)
Didik
Memberikan penjelasan sederhana 48,27
Membangun keterampilan dasar 44,82
Penarikan kesimpulan 37,93
VA 29 Memberikan penjelasan lebih 34,48 4144
lanjut
Mengatur strategi dan taktik 41,37
Memberikan penjelasan sederhana 47,05
Membangun keterampilan dasar 41,17
Penarikan kesimpulan 58,82
VB 17 Memberikan penjelasan lebih 35,29 44,70
lanjut
Mengatur strategi dan taktik 41,17




Jumlah
Kelas Peserta Indikator Pers(c)a ntase Reorata
Didik (%) (%)

Memberikan penjelasan sederhana 52,63
Membangun keterampilan dasar 57,89
Penarikan kesimpulan 42,10

Ve 19 Memberikan penjelasan lebih 52,63 50,52
lanjut
Mengatur strategi dan taktik 47,36
Memberikan penjelasan sederhana 41,66
Membangun keterampilan dasar 50
Penarikan kesimpulan 33,33

VD 12 Memberikan penjelasan lebih 50 43,33
lanjut
Mengatur strategi dan taktik 41,66

Sumber: (Analisis Peneliti, 2025)

Hasil data yang diperoleh dari tes awal dianalisis berdasarkan persentase

kriteria pencapaian kemampuan berpikir kritis menurut Ermayanti dan

Sulisworo (2016). Kriteria pengelompokkan berpikir kritis terdiri skor sangat

tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil analisis

data nilai tes kemampuan awal di atas menunjukkan nilai rata-rata kelas IV A
sebesar 41,44 %, kelas IV B sebesar 44,70%, kelas IV C sebesar 50,52 %,

kelas IV D sebesar 43,33%. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV masih dibawah 62,50 %

dengan kategori rendah (Ermayanti dan Sulisworo 2016). Hal ini didukung

dengan hasil pengamatan ketika peneliti melakukan observasi pada kegiatan

pembelajaran mata pelajaran IPAS, peserta didik memperhatikan pendidik

menjelaskan materi dan sesekali mencatat hal-hal penting, tetapi jika ditanya

mengenai materi yang dijelaskan pendidik, mereka masih sulit menjelaskan

dengan bahasa mereka sendiri. Apabila pendidik memberikan suatu

pertanyaan atau permasalahan, cara menanggapi mereka pun masih

sederhana.

Hal tersebut diperkuat pula dengan hasil wawancara dengan wali kelas 1V dan

guru mata pelajaran IPAS bahwa masih banyak peserta didik yang belum

berpikir kritis. Banyak peserta didik yang belum berperan aktif dan belum

mendominasi dalam pembelajaran. Misalnya, saat menanggapi suatu




permasalahan, peserta didik cenderung mengandalkan pendidik karena
menganggap permasalahan yang diberikan sulit untuk diselesaikan sendiri.
Pendidik mengungkapkan bahwa kondisi ini dikarenakan peserta didik
memiliki keterbatasan pengalaman belajar sebelumnya dan kurangnya rasa
percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Risandy dkk. (2024) yang menyatakan bahwa masih ada peserta didik yang
mengalami kesulitan berpikir kritis dalam pelajaran IPAS akibat metode
pembelajaran yang kurang interaktif, seperti ceramah, sehingga membuat
mereka pasif. Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung menerima
informasi tanpa mempertanyakan atau mendalaminya, sehingga keterampilan

berpikir kritis tidak berkembang optimal.

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Nurkhasanah (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah
akibat model pembelajaran yang kurang inovatif dan tidak berpusat pada
peserta didik. Padahal menurut Gustianingrum (2023) kemampuan berpikir
kritis memiliki nilai yang penting bagi para pelajar karena keterampilan
berpikir kritis perlu ditanamkan dan dikembangkan di sekolah agar peserta
didik mampu menghadapi berbagai persoalan di sekitarnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran bukan hanya transfer teori, tetapi juga
penanaman keterampilan mengaitkan teori dengan masalah nyata agar belajar
lebih bermakna (Ernawati dan Rahmawati, 2022). Untuk mengatasi hal
tersebut salah satu cara yang mampu melatih peserta didik agar mampu
memecahkan masalah secara mandiri serta mengaitkan materi dengan

kehidupan nyata adalah melalui penggunaan model pembelajaran.

Menanggapi permasalahan yang ada, dibutuhkan model pembelajaran yang
mendorong kemampuan berpikir Kkritis serta memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik. Model Problem-Based Learning (PBL) adalah
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara
kolaboratif dalam kelompok guna menyelesaikan permasalahan dunia nyata.
Masalah kehidupan digunakan sebagai pemicu rasa ingin tahu sebelum



memulai pembelajaran materi (Azrina dkk., 2023). Problem-based learning
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
baru melalui proses pemecahan masalah (Rahmatiah dan Baso, 2022). Model
problem-based learning diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik. Berpikir kritis merupakan kecakapan
penting dalam kematangan berpikir (Mareti dan Hadiyanti, 2021). Namun
pada penelitian lain, model ini juga memiliki kelemahan, seperti adanya
peserta didik yang masih kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dikarenakan kurangnya minat dalam belajar sehingga membuat
peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran (Hermansyah, 2020).
Untuk dapat meningkatkan minat belajar dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis maka diperlukan pembelajaran yang memanfaatkan konten
kearifan lokal sehingga dapat membantu peserta didik dengan melakukan
aplikasi pada pembelajaran nyata. Maka dari itu, diperlukan sebuah terobosan
yang mengintegrasikan pengetahuan tradisional yang berkembang dalam
suatu budaya dengan ilmu pengetahuan modern disebut dengan Ethnoscience
(Anwar, 2024).

Kata Ethnoscience (Etnosains) berasal dari kata Ethnos (bahasa Yunani) yang
berarti bangsa, dan Scientia (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Jadi,
ethnoscience adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih
tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu sebagai system of
knowledge and cognition typical of a given culture (Parmin dalam Nuralita,
2020). Menurut Nuralita dkk. (2020) pendekatan etnosains merupakan proses
pembelajaran yang memanfaatkan budaya atau kearifan lokal sebagai bagian
dari pengalaman belajar. Pendekatan ini dapat diterapkan dalam berbagai
model seperti discovery learning, Problem-based learning, dan project based
learning, yang menekankan pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada
pendidik ke pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta dari
pembelajaran individu ke kolaboratif. Fokus utamanya adalah pada penerapan
pengetahuan sains, kreativitas, dan pemecahan masalah dalam merekonstruksi

sains lokal.



Etnosains dapat diintegrasikan dengan tema pembelajaran sebagai desain
pembelajaran, sehingga keterpaduan tersebut dapat menjelaskan tentang
materi bahan ajar, lingkungan belajar, metode pembelajaran dan pendekatan
pembelajaran berbasis budaya (Wahyu, 2017). Salah satu bentuk integrasi dan
inovasi dalam pembelajaran yaitu pada pembelajaran IPAS. Pengintegrasian
unsur-unsur kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPAS tidak hanya
memperkaya pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Abdullah
dkk., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem-based
learning (PBL) maupun Problem-based learning terintegrasi etnosains
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian
Mareti dan Hadiyanti (2021), Oktapia dkk. (2024) serta Temuningsih dkKk.
(2017) membuktikan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui
model Problem-based learning. Temuan oleh Defiyanti dan Sumarni (2020)
turut menguatkan bahwa Problem-based learning berbasis etnosains
membuat peserta didik mampu mengaitkan masalah dengan budaya sekitar
sehingga lebih percaya diri dalam memecahkan masalah. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa PBL terintegrasi etnosains dapat meningkatkan
kebermaknaan, kontekstualitas, dan keterlibatan peserta didik, karena
integrasi kearifan lokal membuat mereka lebih aktif, antusias, dan memahami
materi dengan lebih baik (Amalia dan Andromeda, 2024; Amalia dan
Reffiane, 2020).

Terlepas dari fakta bahwa sejumlah besar penelitian telah dilakukan mengenai
PBL terintegrasi etnosains untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
maka masih diperlukan adanya integrasi model pembelajaran PBL dan
etnosains dalam konteks pembelajaran IPAS di SD. Mayoritas penelitian
sebelumnya dilakukan pada jenjang SMP dan SMA ( Temuningsih, 2017.,
Oktapia, 2024). Sementara itu, penelitian pada jenjang Sekolah Dasar (SD)

masih sangat terbatas. Hal ini menjadi celah penting, mengingat pembentukan



kemampuan berpikir kritis sejak dini sangat krusial. Selain itu, topik yang
diangkat dalam penelitian sebelumnya lebih banyak pada materi sains tertentu
seperti ekosistem (Oktapia, 2024), getaran-gelombang-bunyi, koloid, dan
sistem reproduksi (Temuningsih, 2017).

Berdasarkan identifikasi tersebut, menarik untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model problem-based learning terintegrasi etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran IPAS kelas IV

Sekolah Dasar.

. ldentifikasi Masalah

1. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik di
sekolah dasar.

2. Belum optimalnya penggunaan model pembelajaran.

3. Materi IPAS belum sepenuhnya dihubungkan dengan konteks budaya
dan kearifan lokal.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka pembatasan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada model problem-based learning yang
diintegrasikan dengan konsep etnosains.

2. Variabel yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik SD.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah yang diperoleh dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh penggunaan model problem-based learning terintegrasi etnosains
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS
kelas IV di sekolah dasar?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui “Pengaruh model problem-based learning terintegrasi

etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar.”

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan sekolah
dasar yang berkaitan dengan penggunaan model problem-based learning
terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemecahan masalah nyata, khususnya yang berkaitan
dengan kondisi di sekitar mereka.

Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penyediaan alternatif
model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, yaitu problem-
based learning terintegrasi etnosains, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti
selanjutnya dalam menambah wawasan mengenai pengaruh penerapan
model problem-based learning terintegrasi etnosains terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS

kelas IV di sekolah dasar.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar
Ketika seseorang secara sadar melakukan suatu aktivitas untuk mencapai
perubahan tertentu, maka ia dapat dikatakan sedang menjalani proses
belajar. Aktivitas yang dilakukan tersebut disebut sebagai aktivitas
belajar. Intinya, belajar merupakan suatu proses (Lismaya,
2019). Menurut Robert M. Gagne dalam Herawati (2020) belajar
merupakan perubahan dalam kemampuan atau disposisi seseorang yang
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan tidak semata-mata
disebabkan oleh proses pertumbuhan alami. la meyakini bahwa proses
belajar dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam diri) dan eksternal
(dari lingkungan), yang keduanya saling berinteraksi dalam membentuk

hasil belajar.

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar maupun
tidak sadar oleh seseorang, yang mengakibatkan terjadinya perubahan
kemampuan, seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari belum mampu
berjalan menjadi bisa berjalan, atau dari belum bisa membaca menjadi
mampu membaca, dan seterusnya (Makki dan Aflahah, 2019). Menurut
Khadijah (2017) belajar merupakan proses perubahan perilaku individu
yang bersifat relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan, yang melibatkan aspek kognitif. Menurut
pendapat Bloom dalam Bunyamin (2021), menyatakan bahwa belajar
pada dasarnya adalah peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik untuk meningkatkan kualitas hidup mereka

baik sebagai individu dan anggota masyarakat maupun sebagai makhluk
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Tuhan Yang Maha Esa. Lebih lanjut Bunyamin (2021) menyatakan
bahwa adanya perubahan dalam tingkah laku adalah salah satu tanda
bahwa seseorang telah belajar. Perubahan ini dapat mencakup perubahan
dalam pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap atau
tingkah laku (afektif).

Belajar merupakan proses perubahan perilaku atau potensi perilaku yang
bersifat relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang
diperkuat. Secara umum, belajar adalah aktivitas untuk memperoleh
pengetahuan, mengembangkan keterampilan, membentuk sikap,
memperbaiki perilaku, serta memperkuat kepribadian (Harefa dkk.,
2024). Menurut Khadijah (2017) belajar adalah suatu tindakan atau
perjuangan untuk dapat melakukan perubahan di diri pribadi peserta
didik sehingga ia dapat mengembangkan potensi dirinya, sebab aktivitas
belajar merupakan suatu langkah untuk mengembangkan kecerdasan
yang dimiliki peserta didik sehingga perkembangan yang terjadi dewasa
ini dapat diikuti.

Belajar berarti menyebabkan perubahan yang terjadi pada diri seseorang
menyangkut tindakan secara psikis dan psikologis dirinya. Perubahan ini
merupakan wujud adanya kematangan yang terjadi dalam diri seseorang
sebagai dampak dan tuntunan serta proses belajar yang dilakukannya
(Khadijah, 2017). Sedangkan menurut Bunyamin (2021) belajar dapat
dilihat sebagai proses yang diarahkan ke tujuan dan proses berbuat
melalui berbagai pengalaman. Pada hakikatnya, belajar adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Sejalan
dengan itu (Khadijah, 2017) menambahkan bahwa belajar dapat diartikan
sebagai proses yang dirasakan seseorang berdasarkan pengalaman hidup

dan praktik nyata yang dijalaninya.

Dari berbagai pendapat ahli di atas maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa belajar adalah proses yang kompleks dan menyeluruh, yang
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berlangsung secara sadar maupun tidak sadar, dan menghasilkan
perubahan yang relatif permanen dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik individu. Proses ini tidak semata-mata disebabkan oleh
pertumbuhan alami, melainkan merupakan hasil dari interaksi antara
pengalaman, latihan, serta pengaruh faktor internal dan eksternal. Belajar
juga merupakan sarana penting dalam pengembangan potensi diri,

pembentukan perilaku, dan peningkatan kualitas hidup seseorang.

2. Tujuan Belajar

Dalam proses pendidikan, tujuan belajar menjadi hal yang penting untuk

dipahami agar arah pembelajaran lebih jelas dan terarah. Menurut

Sukmawati (2023) secara umum beberapa elemen utama tujuan belajar,

yaitu:

1. Peningkan Pengetahuan
Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang suatu
topik adalah tujuan utama belajar. Ini mencakup mendapatkan
informasi baru, informasi, ide, dan prinsip-prinsip yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi.

2. Pengembangan Keterampilan
Selain itu, tujuan belajar adalah untuk meningkatkan keterampilan
tertentu. Keterampilan ini dapat berupa keterampilan akademik seperti
membaca, menulis, berhitung, atau berpikir kritis, serta keterampilan
praktis seperti komunikasi, kepemimpinan, atau keterampilan kerja
yang berkaitan dengan pekerjaan.

3. Peningkatan Pemahaman Diri
Belajar juga dapat membantu seseorang lebih memahami diri mereka
sendiri, yang mencakup pemahaman tentang minat, bakat, kekuatan,
dan kelemahan mereka. Ini dapat membantu mereka membuat
keputusan yang tepat tentang karier, minat pribadi, atau
pengembangan diri.

4. Pencapaian Tujuan
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Belajar berperan penting dalam membantu individu mencapai
berbagai tujuan, baik dalam bidang pendidikan, karier, pengembangan

keterampilan pribadi, maupun aspek kehidupan lainnya.

3. Ciri-ciri Belajar

Belajar memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dari

aktivitas lain dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sutianah (2022),

terdapat tiga ciri utama belajar yaitu:

a. Proses
Belajar ialah proses mental dan emosional atau dapat dikatakan
sebagai proses berpikir dan merasakan. Apabila pikiran dan
perasaannya aktif maka seseorang tersebut dapat dikatakan belajar.
Aktivitas belajar yang dialami itu tidak dapat dianalisis oleh orang
lain, akan tetapi dapat dirasakan oleh yang bersangkutan. Pendidik
tidak dapat melihat apa yang dirasakan dan aktivitas yang dilakukan
peserta didik sebagai bentuk dari kegiatan belajar. Pendidik hanya
dapat mengamati manifestasinya, yaitu kegiatan peserta didik
sebagai akibat dari adanya proses belajar yang terjadi dalam diri
peserta didik itu. Contohnya adalah ketika peserta didik mampu
bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi, berdiskusi, menjawab
soal, mengamati, mengumpulkan hasil kerjanya, membuat
rangkuman dan lain sebagainya.
b. Perubahan Perilaku

Hasil dari belajar adalah adanya perubahan perilaku atau tingkah
laku. Apabila seseorang belajar maka akan mengalami perubahan
atau bertambah perilakunya, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap. Perubahan perilaku ialah hasil dari
pengalaman (interaksi dengan lingkungan) ditandai dengan

terjadinya proses mental dan emosional.
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c. Pengalaman
Belajar ialah mengalami artinya belajar terjadi dalam interaksi antara
individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Proses belajar bisa melalui pengalaman langsung
maupun tidak langsung. Contoh pengalaman langsung yaitu Ketika
peserta didik mengalaminya sendiri seperti ketika peserta didik
belajar tentang solat yang dibimbing langsung oleh pendidik agama
dan dipraktikkan langsung. Sedangkan contoh pengalaman tidak
langsung adalah ketika peserta didik mengetahui sesuatu melalui
karena membaca buku atau mendengarkan penjelasan pendidik,

maka dapat disebut sebagai pengalaman tidak langsung.

4. Teori Belajar
Teori adalah pernyataan atau konsep yang telah divalidasi melalui
penelitian ilmiah. Oleh karena itu, konsep yang belum pernah divalidasi
melalui penelitian ilmiah tidak dapat dianggap sebagai teori. Dalam
upaya untuk menjelaskan bagaimana manusia belajar, teori belajar
digunakan untuk membantu setiap orang memahami proses belajar yang
kompleks (Bunyamin, 2021).Teori belajar merupakan himpunan prinsip
yang tersusun secara sistematis untuk menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel yang saling berkaitan, dengan tujuan
memahami proses terjadinya perubahan perilaku yang bersifat relatif
permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan dalam jangka waktu
tertentu (Khadijah, 2017). Jadi berdasarkan beberapa pendapat ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar merupakan seperangkat
prinsip yang terbukti secara ilmiah, disusun secara sistematis, dan
digunakan untuk memahami proses perubahan perilaku manusia dalam

belajar.

Saat proses pembelajaran berlangsung, teori belajar berperan membantu
pendidik dalam menganalisis serta melakukan evaluasi terhadap jalannya
pembelajaran (Bunyamin, 2021). Dengan adanya teori belajar, pendidik
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dapat mengenali tanda-tanda sekaligus menentukan model pembelajaran
yang tepat untuk diterapkan pada setiap tahapan yang dilalui peserta
didik. Ada beberapa teori pembelajaran utama yang biasa digunakan
yaitu teori behaviorisme yang mengatakan bahwa adanya perubahan
dalam diri peserta didik akibat adanya interaksi antara stimulus dan
respon, teori kognitivisme yang menjelaskan bahwa proses belajar
manusia berlangsung melalui aktivitas kognitif atau proses berpikir, teori
humanistik yang menekankan pembelajaran berpusat pada manusia
dengan tujuan memanusiakan manusia melalui pengembangan potensi
individu dan yang terakhir ada teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik sendiri
melalui pengalaman belajar, interaksi dan refleksi dalam pembelajaran,
keberhasilannya ditentukan oleh motivasi internal peserta didik.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori belajar konstruktivisme karna
berhubungan dengan model pembelajaran problem-based learning
terintegrasi etnosains yang merupakan model pembelajaran
menggunakan masalah dalam dunia nyata sehingga peserta didik dapat
membangun pengetahuannya sendiri. Peneliti memilih teori
konstruktivisme untuk menjadi dasar teori dalam penelitian karena pada
model problem-based learning, yang merupakan model pembelajaran
yang sangat kental dengan prinsip konstruktivisme. Seperti yang
dikatakan oleh Siswanti dan Indrajit (2023) bahwa problem-based
learning merupakan salah satu metode dalam model pembelajaran
kontekstual yang didasarkan pada teori belajar konstruktivisme. Hal ini
karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husna (2023)
menunjukkan bahwa model problem-based learning dengan pendekatan
konstruktivisme efektif meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik, karena memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri. Teori konstruktivisme menyatakan

bahwa peserta didik tidak pasif menerima informasi, melainkan secara
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aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

Teori konstruktivisme menjadi dasar pemikiran dalam pembelajaran
kontekstual, yang meyakini bahwa pengetahuan dikembangkan secara
bertahap oleh individu, diperluas melalui pengalaman dalam konteks
tertentu, dan tidak diperoleh secara tiba-tiba.Teori ini memandang bahwa
pengetahuan terbentuk melalui proses konstruksi individu terhadap
realitas yang mereka alami (Wahab dan Rosnawati, 2021). Sejalan
dengan itu Suhelayanti dkk. (2023) berpendapat bahwa teori
konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang menekankan pada peran
penting yang dimainkan oleh pengsalaman, pemikiran, dan refleksi
dalam pembelajaran. Konstruktivisme berpendapat bahwa peserta didik
secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka melalui

pengalaman belajar yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa teori
konstruktivisme menekankan pada kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar.
Dengan demikian, teori konstruktivisme menjadi landasan penting yang
memastikan bahwa pembelajaran PBL terintegrasi etnosains mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memberi makna kontekstual
terhadap materi, serta meningkatkan motivasi internal peserta didik

dalam belajar.

. Pengertian Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "pembelajaran™ berarti
"proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar".
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Ini dapat terjadi secara langsung melalui kegiatan tatap muka atau secara
tidak langsung melalui berbagai media pembelajaran (Bunyamin, 2021).
Sedangkan menurut Harefa dkk. (2024) pada dasarnya, pembelajaran
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merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya yang bertujuan menghasilkan perubahan perilaku ke arah
yang lebih positif. Dalam hal ini, peran pendidik adalah mengelola dan
mengarahkan lingkungan belajar agar mendukung terjadinya perubahan

tersebut secara optimal.

Pembelajaran (instruction) ialah akumulasi dari konsep mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada
gabungan antara keduanya, yakni pada penumbuhan kegiatan subjek
didik. Konsep ini dapat digambarkan sebagai suatu sistem, di mana
terdapat elemen-elemen peserta didik, tujuan, materi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan tersebut, serta fasilitas, prosedur, dan alat atau
media yang perlu disiapkan (Khadijah, 2017). Sedangkan Harefa dkk.
(2024) mengatakan bahwa pembelajaran dapat dimaknai sebagai upaya
yang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk memfasilitasi peserta
didik dalam mencapai proses belajar yang sesuai dengan minat serta

kebutuhan mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses yang terencana dan
terarah, yang melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

. Ciri-Ciri Pembelajaran

Setiap proses pembelajaran memiliki karakteristik yang dapat

membedakannya dari aktivitas lain, menurut Bunyamin (2021) ciri-ciri

dari kegiatan pembelajaran adalah:

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja;

b. Pembelajaran harus membuat peserta didik belajar;

c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan;
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d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun

hasilnya.

B. Model Pembelajaran Problem-Based Learning
1. Pengertian Model Problem-Based Learning

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) pertama kali dipopulerkan
oleh Barrows dan Tamblyn (1980) pada akhir abad ke 20 (Wina Sanjaya
dalam Siswanti dan Indrajit 2023). Siswanti dan Indrajit (2023) juga
berpendapat bahwa problem-based learning pertama kali diperkenalkan
oleh Howard S. Barrows, yang banyak diimplementasikan pada
pendidikan kedokteran. Howard Barrows yang ikut serta pada tahap awal
pengembangan problem-based learning di McMaster University di
Kanada, mendefinisikan PBL sebagai pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, berlangsung dalam kelompok kecil dengan peran pendidik
yang bertindak sebagai fasilitator dan dilaksanakan berdasarkan masalah
yang diberikan oleh pendidik. Oleh karena itu penerapan problem-based
learning dalam pelaksanaan di bidang pendidikan dimulai di McMaster
University Medical School di Kanada pada awal tahun 1960-an (Neufeld
dan Barrows dalam Siswanti dan Indrajit, 2023).

Model problem-based learning telah didefinisikan oleh berbagai ahli,
salah satunya adalah barrows. Menurut Barrows dalam Siswanti dan
Indrajit (2023) problem-based learning adalah metode pembelajaran
berdasarkan pada prinsip penanganan kasus (masalah) sebagai titik
pangkal untuk mendapatkan dan mengintegrasikan ilmu pengetahuan
yang baru. Problem-based learning atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta
didik, di mana proses belajar diawali dengan penyajian permasalahan
autentik yang relevan. Masalah tersebut menjadi dasar bagi peserta didik
untuk melakukan penyelidikan, bekerja sama dalam kelompok, serta
melakukan refleksi guna memperoleh pemahaman dan solusi yang tepat
(Subiyantoro, 2025).
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Model problem-based learning adalah model pembelajaran berpusat pada
peserta didik (student-centered) dan pendidik berperan sebagai fasilitator
yang memberi kesempatan kepada peserta didik dalam memecahkan
masalah menggunakan strategi berpikir kritis secara individu maupun
kelompok (Prasetyo, 2025). Sedangkan menurut pendapat Pamungkas
(2020) model pembelajaran berbasis masalah adalah model yang
menjadikan masalah sebagai bahan pembelajarannya yang nyata dengan

bertujuan untuk menyusun ilmu mereka sendiri.

Dari uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa problem-
based learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, dimulai dengan penyajian permasalahan autentik sebagai
titik awal pembelajaran, di mana peserta didik melakukan penyelidikan,
kolaborasi, dan refleksi untuk menemukan solusi. PBL menekankan
pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
integrasi pengetahuan baru melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dalam prosesnya, pendidik berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan, bukan mendikte, sehingga peserta didik dapat membangun

pemahamannya sendiri secara aktif dan mandiri.

. Karakteristik Model Problem-Based Learning

Masing-masing model pembelajaran memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Menurut Arends dalam Ardianti, dkk. (2021) menjelaskan
bahwa karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah adalah
sebagai berikut.
a. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia
nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait
masalah dan menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan

permasalahan.
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b. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut
pandang mata pelajaran.

c. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan
autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.

d. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan
dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh peserta
didik.

e. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait
masalah yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan

keterampilan sosial peserta didik.

Sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Barrows dalam Mei dkk.
(2025) dijelaskan beberapa ciri dari model problem-based learning yaitu:
a. Learning is student-centered
Dalam kegiatan belajar mengajar dengan model Problem-based
learning mengutamakan kepada peserta didik sebagai sumber
belajar dengan demikian model Problem-based learning
didukung oleh teori konstruktivisme dimana peserta didik

didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.

b. Autenthic problems from the organizing focus for learning
Dalam pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning)
pendidik mengajukan masalah autentik kepada peserta didik
sebagai fokus utama yang mengarahkan seluruh proses
pembelajaran. Masalah autentik merujuk pada persoalan nyata
yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menghadirkan masalah yang benar-benar terjadi, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya belajar
untuk menjawab soal, tetapi juga untuk memahami situasi yang

mungkin akan mereka hadapi di masa depan.
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New information is acquired through self-directed learning
Peserta didik diharuskan untuk berusaha mencari sesuatu melalui
sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya, dalam
melakukan proses pemecahan masalah yang berkemungkinan
peserta didik belum mengetahui dan memahami semua
pengetahuan. Pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta
didik untuk mendapatkan informasi baru melalui proses

pembelajaran yang bersifat mandiri atau self-directed learning.

Learning occurs in small group

Peserta didik dibagi secara heterogen dalam kelompok kecil
dengan latar belakang kemampuan, minat, dan gaya belajar yang
berbeda yang bertujuan untuk pembagian tugas dan penerapan
tujuan yang jelas supaya terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran dalam usaha mengembangkan pengetahuan secara
kolaboratif. Pembagian kelompok secara heterogen ini bertujuan
untuk menciptakan dinamika kelompok yang beragam, di mana
setiap anggota dapat saling melengkapi dan berkontribusi

berdasarkan kemampuan masing-masing.

Teachers act as facilitators

Pendidik harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta
didik dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak
dicapai. Dalam model pembelajaran berbasis masalah, peran
pendidik tidak lagi sebagai sumber utama informasi atau pemberi
instruksi satu arah, melainkan bergeser menjadi seorang fasilitator
yang membimbing proses belajar peserta didik dan memantau
secara aktif perkembangan aktivitas kelompok maupun individu

peserta didik.
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Karakteristik model problem-based learning menurut Limbong (2018),
sebagai berikut:

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan

b. Masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa,

c. Pengorganisasian pembelajaran di seputar masalah bukan disiplin
ilmu,

d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses pembelajaran
secara langsung,

e. Menggunakan kelompok kecil,

f. Menuntut siswa untuk menyajikan apa yang telah mereka pelajari

dalam bentuk produk atau kinerja.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan

bahwa model problem-based learning memiliki karakteristik utama yang
menekankan pada penyajian masalah autentik dari dunia nyata sebagai
titik awal pembelajaran, di mana peserta didik didorong untuk berpikir
kritis, melakukan penyelidikan ilmiah, serta menemukan solusi secara
mandiri maupun kolaboratif. PBL berlandaskan pada teori
konstruktivisme karena peserta didik berperan aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna, baik secara
individu maupun kelompok kecil. Sementara pendidik berperan sebagai
fasilitator yang membimbing proses belajar. Produk akhir dari
pembelajaran ini dapat berupa karya nyata atau presentasi hasil
pemecahan masalah, yang tidak hanya mengasah keterampilan akademik,

tetapi juga keterampilan sosial dan kemandirian belajar peserta didik.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem-based learning

Model problem-based learning menawarkan berbagai kelebihan yang
dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
Menurut Shoimin dalam Astutik (2023) problem-based learning

memiliki kelebihan antara lain:
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a. Peserta didik dapat memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.

b. Kegiatan pembelajaran fokus pada sebuah masalah.

c. Peserta didik menggunakan sumber pengetahuan dari berbagai
sumber.

d. Peserta didik dapat mengukur kemampuan dalam belajarnya secara
mandiri.

e. Peserta didik dapat bertukar informasi dalam kegiatan diskusi

ataupun saat presentasi dari hasil pekerjaannya.

Memahami kelemahan model pembelajaran penting agar pendidik dapat

mengantisipasi dan mencari solusi yang tepat dalam pelaksanaannya.

Menurut Warsono dan Hariyanto dalam Astutik (2023) problem-based

learning memiliki kelemahan antara lain:

a. Tidak banyak pendidik yang mampu mengantarkan peserta didik
kepada pemecahan masalah.

b. Memerlukan waktu yang panjang.

c. Jika aktivitas peserta didik dilaksanakan diluar kelas sulit dipantau
oleh pendidik.

d. Peserta didik sulit memecahkan masalah jika tidak mempunyai

banyak sumber belajar.

Sebagai salah satu model pembelajaran yang banyak diterapkan
Hamdani (2011) mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan

model problem-based learning sebagai berikut:

Kelebihan:
a. Peserta didik dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga
pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik.
b. Peserta didik dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain.
c. Peserta didik dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai

sumber.
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Kekurangan:
a. Untuk peserta didik yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak
dapat tercapai.
b. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini.
c. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keberagaman peserta
didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Model problem-based learning memiliki sejumlah kelebihan sekaligus
kelemahan yang perlu diperhatikan dalam penerapannya, adapun
kelebihan dan kekurangannya problem-based learning menurut Suwarso
(2024) adalah sebagai berikut:

Kelebihan :
a. Melatih peserta didik untuk menghadapi problema-problema atau
situasi-situasi yang timbul secara spontan.
b. Peserta didik menjadi aktif dan berinisiatif serta bertanggung jawab
sendiri.
c. Pembelajaran di sekolah relevan dengan kehidupan.

Kekurangan :

a. Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi waktu
yang lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran
lain.

b. Peserta didik yang pasif dan malas akan tertinggal.

c. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model problem-based learning memiliki kelebihan dalam melatih
peserta didik berpikir kritis, aktif, mandiri, serta mampu bekerja sama
dalam memecahkan masalah nyata, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan. Namun, di sisi lain

problem-based learning juga memiliki kelemahan, antara lain
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membutuhkan alokasi waktu yang panjang, sulit diterapkan pada semua
mata pelajaran, serta menimbulkan kendala dalam pengelolaan kelas
terutama bagi siswa yang pasif, malas, atau kesulitan mengakses sumber
belajar. Dengan demikian, penerapan PBL memerlukan kesiapan
pendidik sebagai fasilitator dan pengelolaan waktu yang efektif agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai optimal.

. Langkah-Langkah Problem-Based Learning

Langkah-langkah model problem-based learning menurut Amir dalam
Limbong (2018) adalah sebagai berikut :
a. Mengklasifikasi istilah dan konsep yang belum jelas,
b. Merumuskan masalah,
c. Menganalisis masalah,
d. Menanta gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan
dalam,
e. Monforulasikan tujuan pembelajaran,
f. Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (diluar diskusi
kelompok),
g. Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan

membuat laporan untuk kelas.

Langkah-langkah model problem-based learning telah dirumuskan oleh
banyak ahli salah satunya adalah menurut Kulsum (2023) adalah sebagai
berikut:
a. Fase 1: Mereview dan menyajikan masalah
Pada fase ini, guru me-review pengetahuan awal yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dan kemudian menyajikan masalah
tersebut sendiri.
b. Fase 2: Menyusun strategi
Pada fase ini, peserta didik menyusun strategi untuk memecahkan

masalah.
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Fase 3: Menerapkan strategi
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Pada fase ini, peserta didik menerapkan strategi mereka.

d. Fase 4: Membahas dan mengevaluasi hasil

Pada fase terakhir ini, guru meminta peserta didik untuk menilai

kesahihan solusi mereka.

Sintaks model problem-based learning menurut Arends dalam Prasetyo

(2025) yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah model problem-based learning

No | Langkah Keaktifan Pendidik | Keaktifan Peserta
Didik

1. | Orientasi Peserta Menyampaikan Kelompok mengamati

didik pada masalah masalah yang akan dan memahami
dipecahkan secara masalah yang
kelompok. Masalah | disampaikan pendidik
yang diangkat atau yang diperoleh
hendaknya dari bahan bacaan
kontekstual. Masalah | yang disarankan.
bisa ditemukan
sendiri oleh peserta
didik melalui bahan
bacaan atau lembar
kegiatan.

2. Mengorganisasikan | Pendidik Peserta didik
peserta didik untuk memastikan setiap berdiskusi membagi
belajar anggota memahami | tugas untuk mencari

tugas masing- data/bahan yang

masing. diperlukan untuk
menyelesaikan
masalah.

3. Membimbing Pendidik memantau | Peserta ddidik
penyelidikan keterlibatan peserta | melakukan
individu maupun didik dalam penyeledikan
kelompok pengumpulan (mencari data/

data/bahan selama referensi/ sumber)
proses penyelidikan. | untuk bahan diskusi
kelompok.

4. Mengembangkan Pendidik memantau | Kelompok melakukan
dan menyajikan hasil | diskusi dan diskusi untuk
karya membimbing menghasilkan solusi

pembuatan laporan pemecahan masalah
sehingga karya setiap | dan hasilnya
kelompok siap untuk | dipresentasikan
dipresentasikan. disajikan dalam
bentuk karya.
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No | Langkah Keaktifan Pendidik | Keaktifan Peserta
Didik
5. Menganalisis dan Pendidik Kelompok yang lain
mengevaluasi proses | membimbing memberikan
pemecahan masalah | presentasi dan apresiasi. Kegiatan
mendorong dilanjutkan dengan
kelompok merangkum/
memberikan membuat kesimpulan
penghargaan serta sesuai dengan
masukan kepada masukan yang
kelompok lain. diperoleh dari
Pendidik dan peserta | kelompok lain.
didik Bersama
menyimpulkan
materi.

Sumber: (Arends dalam Prasetyo, 2025)

Dari beberapa langkah-langkah model PBL yang telah dirumuskan
beberapa ahli di atas, maka dalam hal ini peneliti menggunakan langkah-
langkah menurut Arends dalam Prasetyo (2025) dengan langkah-langkah
sebagai berikut: "(1) Orientasi Peserta didik pada masalah,

(2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah."” Peneliti tertarik menggunakan langkah Arends ini
karena lebih jelas dan mudah untuk dipahami dan juga mudah diterapkan.

C. Etnosains

1. Pengertian Etnosains
Etnosains merupakan gabungan dari kata “etno” yang berarti budaya dan
“sains” yang berarti ilmu pengetahuan. Secara harfiah, etnosains dapat
diartikan sebagai ilmu yang berkaitan dengan budaya. Namun, secara
etimologis, istilah etnosains merujuk pada bentuk pengetahuan lokal atau
pengetahuan asli (native science) yang dimiliki oleh suatu komunitas
masyarakat (Stewart dalam Mukti dkk., 2022).
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Dalam konteks pendidikan, etnosains menjadi salah satu pendekatan
yang mampu menghubungkan ilmu pengetahuan modern dengan kearifan
lokal. Menurut Purwasih dkk. (2023)

“Etnosains adalah pendekatan dalam ilmu pengetahuan yang
mengintegrasikan pengetahuan lokal dan tradisional dalam
pemahaman dan praktik ilmiah. Pendekatan ini mengakui pentingnya
pengetahuan yang dipegang oleh masyarakat lokal dan
menggabungkannya dengan pengetahuan ilmiah untuk mencapai
pemahaman yang lebih lengkap dan kontekstual tentang fenomena
alam”.

Lebih lanjut Purwasih dkk. (2023) menjelaskan bahwa potensi lokal

merujuk pada kekayaan sumber daya alam, budaya, pengetahuan
tradisional, dan kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu komunitas atau
masyarakat tertentu. Potensi lokal mencakup beragam aspek, seperti
keanekaragaman hayati, pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat,
praktik pertanian berkelanjutan, pengetahuan tentang ekosistem lokal,

dan lain sebagainya.

Etnosains adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari dan
mengintegrasikan pengetahuan tradisional suatu budaya atau kelompok
etnis dengan ilmu pengetahuan modern. Etnosains mencakup
pemahaman, praktik, dan kepercayaan yang berkembang dalam suatu
masyarakat (Anwar, 2024). Kearifan lokal merupakan salah satu wujud
kebudayaan yang diciptakan nenek moyang bangsa Indonesia. Pada
kearifan lokal terdapat nilai-nilai luhur yang dapat membangun karakter
bangsa (Yasir, 2023).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa etnosains adalah pendekatan yang
mengintegrasikan pengetahuan lokal atau tradisional suatu masyarakat
dengan ilmu pengetahuan modern untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan kontekstual tentang fenomena alam. Melalui
etnosains, pengetahuan budaya tidak hanya dilestarikan, tetapi juga
diberdayakan sebagai sumber belajar yang relevan dan bermakna bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter.
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2. Manfaat Etnosains
Manfaat pembelajaran berbasis etnosains khususnya bagi peserta didik
yaitu pembelajaran menjadi menarik karena menambah pengetahuan
menganai budaya lokal yang ada di sekitar peserta didik. Selain itu,
peserta didik lebih mudah mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan sosial (Gumilar dkk., 2024).

Beberapa manfaat dapat dianalisis dari integrasi etnosains dalam

pembelajaran yang dilakukan oleh Mukti dkk. (2022) yakni:

a. Peserta didik dapat mengetahui tentang sains asli masyarakatnya, hal
ini berarti proses sosialisasi budaya dapat berlangsung dalam
pembelajaran;

b. Dengan mengetahui proses pembentukan sains asli dan sains ilmiah,
peserta didik dapat membedakan keduanya dan dapat mencoba
secara langsung aktivitas penemuan sains asli dan sains ilmiah, yang
demikian akan dapat membentuk sikap ilmiah peserta didik;

c. Dengan mengetahui sains asli masyarakatnya, peserta didik dapat
mengidentifikasi potensi sains asli untuk dapat dikembangkan
menjadi sains ilmiah;

d. Peserta didik dapat memahami lebih mudah sains ilmiah dengan
contoh-contoh dari lingkungan sekitar yang merupakan bentuk dari

sains asli masyarakatnya.

D. Problem-Based Learning dengan Etnosains
Integrasi etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah memerlukan
tahapan yang sistematis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Menurut Nadiyah dkk. (2022) terdapat 5 langkah dalam
mengintegrasikan Etnosains pada pembelajaran berbasis masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Menentukan hubungan antara muatan sains yang akan dipelajari dengan

etnosains yang melatarbelakangi kehidupan peserta didik, dan

menentukan identitas etnosains yang akan diintegrasikan.
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2. Menentukan permasalahan nyata yang sesuai dengan muatan sains
(materi) atau dengan etnosains untuk diselesaikan oleh peserta didik.

3. Menentukan pada tahap apa etnosains akan dimasukkan ke dalam
sintaks PBL.

4. Konversi etnosains menjadi pengetahuan ilmiah.

5. Menentukan pesan moral atau makna dalam etnosains yang dipelajari.

E. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Secara etimologi kata "kritis" memiliki asal usul kata yaitu "kritik" yang
berasal dari Bahasa Yunani, yakni xpizixdg, ‘critikos "yang
membedakan". Kata kritis berasal dari Bahasa Yunani Kuno “xprz#¢”
“krites” artinya "orang yang memberikan pendapat beralasan" atau
"analisis","pertimbangan nilai", "interpretasi”, atau "pengamatan”. Dalam
arti etimologis kritik adalah kegiatan menganalisis dan evaluasi terhadap
sesuatu dengan tujuan mengembangkan pemahaman, memperluas

apresiasi, atau membantu memperbaiki pekerjaan (Sihotang, 2018).

Pemahaman tentang berpikir kritis telah banyak dikemukakan oleh para
ahli dengan sudut pandang yang beragam. Perbedaan pandangan ini
justru memperkaya pemahaman kita mengenai hakikat dan penerapan
berpikir kritis. Menurut Sihotang (2018) ada 3 pendapat tokoh mengenai
berpikir kritis yaitu:

a. Pemikir pertama adalah John Dewey (1859-1952). Dewey men-
definisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif dan teliti
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima
begitu saja.

b. Pemikir kedua adalah Edward Glaser. Menurut Glaser karakter orang
berpikir kritis terletak pada kemampuan menggunakan metode-

metode berpikir.
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c. Pemikir ketiga, yakni Robert Ennis yang menjelaskan berpikir kritis
sebagai pemikiran yang reflektif dan kemampuan untuk mengambil

keputusan.

Dari tiga pengertian tokoh di atas, kita dapat menemukan benang merah
yang memuat tiga hal sebagai esensi berpikir kritis, yakni melakukan
pertimbangan secara terus-menerus, pertimbangan aktif itu didasarkan
pada kajian yang mendalam dengan menerapkan metode-metode
berpikir, dan melakukan refleksi untuk menghasilkan kesimpulan yang

valid, benar, dan kuat.

Berbagai ahli memberikan definisi yang beragam mengenai berpikir
kritis, namun pada intinya keterampilan ini selalu berkaitan dengan
proses penalaran yang mendalam dan terarah. Salah satu definisi yang
cukup komprehensif disampaikan oleh Facione. Menurut Facione dalam
Affandy (2019) berpikir kritis adalah kemampuan mengatur diri dalam
mengambil keputusan yang mencakup kegiatan menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan, serta mengemukakan
pendapat berdasarkan bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan
kontekstual yang menjadi landasan suatu kesimpulan atau pernyataan.
Berpikir kritis merupakan suatu proses mental ketika individu berusaha
merespons pertanyaan-pertanyaan yang kompleks secara rasional,
terutama ketika informasi yang relevan tidak sepenuhnya tersedia. Proses
ini menuntut adanya kemampuan untuk membuat penilaian yang cermat
(Hartati dkk., 2022). Tingkat efektivitas penilaian tersebut sangat
bergantung pada wawasan, pengalaman pribadi, serta keterampilan dalam
membandingkan dan membedakan informasi yang dimiliki oleh individu
(Hartati dkk., 2022).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis
adalah keterampilan yang melibatkan proses kognitif yang aktif,

reflektif, dan sistematis untuk menganalisis, mengevaluasi, serta
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membuat keputusan yang tepat berdasarkan alasan yang logis dan bukti
yang valid. Proses ini menuntut kemampuan membedakan informasi,
mengidentifikasi argumen, serta menerapkan metode berpikir yang tepat

guna memperoleh kesimpulan yang benar dan kuat.

. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Karakteristik memberikan gambaran nyata bagaimana keterampilan

berpikir kritis tercermin dalam perilaku maupun cara berpikir individu.

Menurut Lau dalam Sa’diyah dkk. (2022) seseorang yang memiliki

kemampuan berpikir kritis ditunjukkan dengan adanya beberapa

karakteristik pada dirinya, antara lain:

a. Dapat memahami hubungan logis antara ide-ide.

b. Mampu membuat secara ringkas dan tepat rumusan ide.

c. Dapat melakukan identifikasi, membangun, serta melakukan
evaluasi terhadap argumen-argumen.

d. Dapat memberikan evaluasi terhadap suatu keputusan yang dapat
menimbulkan pro dan kontra.

e. Mampu melakukan evaluasi pada bukti-bukti dan hipotesis.

f. Dapat melakukan pendeteksian terhadap ketidakkonsistenan dan
kesalahan umum yang terjadi pada saat penalaran.
Mampu menganalisis masalah secara sistematis.

h. Mampu melakukan indentifikasi terhadap kerelevanandan
pentingnya sebuah ide.

i.  Mampu menilai keyakinan serta nilai-nilai yang dipegang teguh
seseorang.

J. Mampu melakukan evaluasi terhadap kemampuan berpikir

seseorang.

Karakteristik berpikir kritis menurut Asdarina dkk. (2019) yaitu :
a. Kemampuan untuk menganalisis informasi yang tidak relevan,
b. Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekeliruan
konsep.
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¢. Kemampuan untuk menemukan banyak solusi.

d. Kemampuan untuk membuat kesimpulan.

e. Kemampuan untuk mengidentifikasi keakuratan dari informasi baru
dan menjelaskannya.

f. Kemampuan untuk memberikan solusi yang lebih kompleks dari

beberapa informasi yang diketahui.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
berpikir kritis tercermin dari kemampuan individu dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun argumen secara logis, menilai bukti serta
informasi baru, mendeteksi kesalahan penalaran, hingga merumuskan

solusi yang tepat dan kompleks. Dengan demikian, berpikir Kritis tidak
hanya berfokus pada pemahaman ide, tetapi juga pada ketepatan dalam

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah secara sistematis.

. Indikator Berpikir Kritis
Agar berpikir kritis dapat dipahami secara lebih terarah, para ahli
merumuskan sejumlah indikator sebagai panduan. Menurut Siddin dkk.,
(2021), indikator berpikir kritis sebagai berikut:

a. ldentifikasi, mengidentifikasi atau merumuskan masalah.

b. Defenisi, mendefinisikan dengan memberikan penjelasan.

c. Ekplorasi, mendeskripsikan dan memberikan penjelasan lebih lanjut.
d. Evaluasi, menyimpulkan argumen penyelesaian.

e. Integrasi, memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam

membuat keputusan (membuat kesimpulan).

Kemampuan berpikir kritis dapat dikenali melalui indikator tertentu yang
menjadi tolak ukur dalam proses pembelajaran. Menurut Facione dalam
Siahaan dkk. (2024) indikator berpikir kritis dipaparkan sebagai berikut:

a. Interpretasi
Kemampuan untuk memahami dan mengkomunikasikan
pentingnya berbagai pengalaman, keadaan, data, peristiwa,
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penilaian, norma, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria
dikenal sebagai interpretasi.

Analisis

Menemukan hubungan inferensial antara pertanyaan,
pernyataan, konsep, deskripsi, atau ekspresi pandangan,
penilaian, pengalaman, alasan, fakta, atau opini lainnya adalah
definisi dari analisis.

Evaluasi

Evaluasi adalah keterampilan untuk menilai kredibilitas suatu
pernyataan atau penilaian kualitas argumen yang dikemukakan.
Inferensi

Kemampuan untuk mengenali atau menetapkan komponen yang
diperlukan untuk sampai pada kesimpulan logis dikenal sebagai

inferensi.
Eksplorasi

Eksplorasi adalah keterampilan untuk menjelaskan secara
meyakinkan, nyatakan hasil / prosedur, dan sajikan argumen.
Pengaturan diri adalah kesadaran diri untuk menilai kognitif
seseorang, dimulai dengan proses pemantauan diri secara sadar.

Untuk mengukur keterampilan berpikir Kkritis diperlukan indikator yang

jelas sebagai acuan penilaian. Ennis (1995) mengidentifikasi kemampuan

atau keterampilan berpikir kritis menjadi 12 indikator. Kemudian Ennis

(1995) berpendapat bahwa Indikator — inidkator tersebut telah

dikelompokkan dalam lima besar aktivitas utama atau indikator berpikir

kritis. Indikator berpikir kritis menurut Ennis (1995) sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Sub Indikator

1. Memberikan penjelasan | Memfokuskan pertanyaan, menganalisis
sederhana (Elementary | argumen dan bertanya, serta menjawab
Clarification) pertanyaan tentang suatu penjelasan atau

pernyataan.

2. Membangun Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dasar dipercaya atau tidak dan mengamati serta
(Basic Support) mempertimbangkan suatu laporan hasil

observasi.

3. Penarikan kesimpulan Mendeduksi atau mempertimbangkan
(inference) hasil deduksi, meninduksi atau

mempertimbangkan hasil induksi, dan
membuat serta menentukan nilai
pertimbangan.

4. Memberikan penjelasan | Mengidentifikasi asumsi-asumsi,
lebih lanjut (advance mengidentifikasi istilah dan
clarification) mempertimbangkan suatu definisi.
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No Indikator Sub Indikator

5. Mengatur strategi dan Menentukan tindakan dan berinteraksi
taktik (strategies and dengan orang lain.
tactics)

Sumber: (Ennis, 1995).

Berdasarkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis yang
diidentifikasi oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator-
indikator ini digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang mampu
menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi, menyimpulkan, serta
mengambil keputusan secara logis dan reflektif berdasarkan bukti atau
alasan yang tepat. Dalam hal ini peneliti mengadopsi indikator berpikir
kritis yang dikemukakan oleh Ennis (1995). Indikator yang dirumuskan
oleh Ennis memiliki relevansi dengan model pembelajaran berbasis
masalah (Problem-based learning) karena indikator-indikator tersebut
meliputi kemampuan untuk menyelesaikan masalah melalui pemberian
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik
kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi
dan taktik.

F. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS adalah bentuk integrasi antara mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang
diterapkan di jenjang SD/MI dalam Kurikulum Merdeka. Penggabungan
ini dilakukan karena kemampuan berpikir peserta didik SD/MI masih
bersifat konkret, sehingga materi yang disajikan lebih fokus pada
fenomena alam yang sederhana, seperti makhluk hidup, benda mati, dan
hubungannya dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial (Lestari
dkk., 2023). Menurut Suhelayanti dkk. (2023) integrasi IPA dan IPS
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran desngan dunia nyata dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi seperti

berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi.
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Menurut Rahmadayanti dan Hartoyo (2022) pengintegrasian IPA dan IPS
dalam IPAS bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada pendidik
dan peserta didik agar dapat lebih inovatif, mandiri, dan kreatif dalam
proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Selaras dengan itu, Marwa dkk.
(2023) juga menyatakan bahwa integrasi dua mata pelajaran ini selaras
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang cenderung

memahami sesuatu secara menyeluruh dan terpadu.

Tujuan dari pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk
menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, kemampuan inkuiri, serta
pemahaman konsep pada peserta didik. Pembelajaran IPAS dirancang
berdasarkan pendekatan scientific inquiry, di mana peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui penerapan
keterampilan proses dan pengembangan sikap ilmiah (Palupi dan
Husamah, 2023). Sedangkan menurut Suhelayanti dkk. (2023) IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum
Merdeka Belajar bertujuan menciptakan pembelajaran yang bersifat

holistik, multidisiplin, dan relevan dengan konteks kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS merupakan integrasi antara IPA dan IPS yang dirancang sesuai
karakteristik peserta didik SD/MI untuk mempelajari fenomena alam dan
sosial secara holistik, kontekstual, dan terpadu. Pendekatan ini bertujuan
menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan inkuiri, keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas melalui pengalaman belajar langsung.
Dengan memberikan keleluasaan bagi pendidik dan peserta didik untuk
berinovasi, pembelajaran IPAS diharapkan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, relevan dengan kehidupan nyata, serta mendorong

pemahaman konsep secara menyeluruh.
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2. Tujuan Pembelajaran IPAS

Keputusan KBSKAP Kemdikbudristek No. 033/H/KR/ 2022

menerangkan tujuan dari mata pelajaran IPAS seperti di bawah ini

(Afifah dkk., 2023). Dengan mempelajari IPAS, peserta didik

mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila

dan dapat:

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia;

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk hingga
mengidentifikasi, merumuskan menyelesaikan masalah melalui aksi

nyata.

G. Kerangka Berpikir
Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan, kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar masih
tergolong rendah, salah satunya disebabkan metode pembelajaran yang

kurang interaktif dan belum memanfaatkan potensi kearifan lokal.

Model problem-based learning berorientasi pada pemecahan masalah nyata,
mendorong peserta didik aktif menemukan solusi melalui diskusi kelompok,
dan membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi. integrasi etnosains
dalam PBL mengaitkan materi pelajaran dengan konteks budaya dan
kearifan lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual,

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka akan dilaksanakan penelitian

menggunakan model model Problem-based learning terintegrasi etnosains
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untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir Kritis.
Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

kerangka pikir berikut.

Model Problem-based

learning Terintegrasi \
Etnosains (X)

Kemampuan
Berpikir Kritis (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan:
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

) : Pengaruh

H. Penelitian Relevan
Berdasarkan kajian teori di atas, berikut ini dikemukakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Reffiane (2020) menguji
PBL berbasis etnosains untuk literasi sains peserta didik SD. Perbedaan
perbedaan penelitian tersebut fokus pada literasi sains umum.
Persamaannya adalah level pendidikan SD dan penggunaan kombinasi

PBL-etnosains.

2. Penelitian Studi literatur yang dilakukan oleh Aisah dkk. (2023) tentang
efektivitas PBL-etnosains untuk berpikir kritis. Perbedaannya yaitu
cakupan general tanpa spesifik level pendidikan/topik. Persamaannya
adalah validasi model PBL-etnosains sebagai penguat kemampuan

berpikir Kritis.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramandanti dan Supardi (2020)
memiliki relevansi dengan penelitian ini karena sama-sama

menggunakan model problem-based learning yang diintegrasikan
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dengan etnosains sebagai pendekatan pembelajaran. Penelitian oleh
Ramandanti dan Supardi (2020) dan penelitian ini sama-sama bertujuan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal. Namun, terdapat
beberapa perbedaan, di antaranya terletak pada tingkat pendidikan dan
fokus materi yang dikaji. Penelitian Ramandanti dan Supardi dilakukan
pada jenjang MA dengan fokus pada pemahaman konsep kimia (materi
redoks), sedangkan penelitian ini dilakukan pada jenjang SD dengan
fokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik

terhadap topik gaya.

4. Berdasarkan Penelitian oleh Sanova dkk. (2021) terdapat sejumlah
persamaan dan perbedaan yang dapat diidentifikasi. Persamaannya
terletak pada penggunaan model pembelajaran problem-based learning
yang terintegrasi dengan pendekatan etnosains untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Persamaannya juga menekankan
pentingnya penggunaan konteks kearifan lokal sebagai sumber belajar
yang relevan dan bermakna. Namun, perbedaannya terletak pada subjek
dan fokus kajian. Penelitian Sanova dkk. (2021) meneliti kemampuan
literasi kimia pada siswa SMA (kelas X1 MIPA) khususnya pada materi
larutan penyangga, sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa SD melalui topik gaya.

I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model problem-based learning
terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar.
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Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model problem-based
learning terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan metode tradisional dan metode penelitian kuantitatif
berdasarkan atas filsafat positivisme yang menekankan pada fenomena-
fenomena objektif dan dinalisis secara kuantitatif. Objektivitas desain
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan
statistik, struktur dan percobaan terkontrol (Sutiyatno, 2019). Desain
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design tipe non-
equivalent control group design, yaitu desain yang serupa dengan pretest-
posttest control group design, namun pada desain ini baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak ditentukan secara acak
(Sugiyono, 2019). Quasi eksperimental design mempunyai kelompok
kontrol dan eksperimen. Kelas kontrol adalah kelompok yang tidak
diberikan perlakuan sedangkan kelas eksperimen adalah kelompok yang

diberikan perlakuan (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran IPAS kelas IV di dua kelas
yang diberi perlakuan berbeda, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelompok yang mendapatkan pembelajaran
dengan model problem-based learning terintegrasi etnosains, sedangkan
kelas kontrol ialah golongan yang mendapatkan pembelajaran dengan model
problem-based learning . Terhadap dua kelompok dilaksankan pretest dan
posttest, dimana soal pretest diberikan guna mengetahui kemampuan awal
peserta didik, sedangkan soal posttest diberikan untuk mengetahui

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan.
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Model desain non-equivalent control group design dapat digambarkan

seperti berikut ini.

O3 04

Gambar 3.1 Desain Non-equivalent control group design
Sumber: (Sugiyono, 2019)

Keterangan:

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen

O = Nilai posttest kelompok eksperimen

Os = Nilai pretest kelompok kontrol

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol

X = Perlakuan penggunaan model problem-based learning terintegrasi
Etnosains

B. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran ganjil 2025/2026.

b. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDIT Al Muhsin Metro yang beralamat
di Jalan Wanabakti 3, Margorejo, Metro Selatan.

C. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan studi literatur mengenai model problem-based learning,
etnosains, kemampuan berpikir kritis dan kurikulum yang
digunakan saat ini serta pokok bahasan yang digunakan pada
penelitian.

b. Peneliti membuat surat penelitian pendahuluan kemudian
melakukan penelitian pendahuluan di SDIT Al Muhsin Metro.
Penelitian pendahuluan ini mencakup kegiatan pengambilan data
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nilai berpikir Kritis, observasi, wawancara dan dokumentasi. hal ini
dilakukan untuk melihat kondisi sekolah, jumlah kelas,

karakteristik peserta didik dan cara mengajar pendidik.

c. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.
d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar.

f.  Menyusun kisi-Kisi instrumen penelitian.

g. Membuat soal instrumen tes.

h. Melakukan uji coba instrument.

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui instrumen yang

valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan postest.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengukur kemampuan berpikir Kkritis awal peserta didik dengan
memberikan soal tes awal (pretest) pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

b. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan perlakuan model problem-based learning terintegrasi
etnosains. Sedangkan, kelas kontrol hanya menggunakan model
problem-based learning saja.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data nilai hasil
pembelajaran IPAS kelas IV pada nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kontrol.

b. Membuat laporan hasil penelitian.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di
SDIT Al Muhsin Metro, berjumlah 78 peserta didik yang terdiri dari 4
kelas yaitu:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah peserta didik
1. VA 29
2. IV B 18
3. IvVC 19
4. IV D 12
Jumlah 78

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro
pada tahun pelajaran 2025/2026

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi, dan dalam penelitian ini
pengambilannya dilakukan menggunakan metode purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono,
2019). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV A
dan IV C. Pertimbangan dipilihnya dua kelas tersebut karena melihat
data persentase tes awal IV A memiliki ketuntasan 41,44 % dan kelas 1V
C memiliki ketuntasan 50,52 %. Dalam penelitian ini, yang dijadikan
kelas kontrol adalah kelas IV C dan kelas eksperimen adalah kelas IV A.
Kelas IV A dijadikan sebagai kelas eksperimen dikarenakan memiliki
persentase ketuntasan lebih rendah sehingga memudahkan peneliti
menganalisis kemampan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan

perlakuan. Berikut adalah jumlah sampel yang digunakan.



Tabel 3.2 Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah peserta didik

1. VA 29

2. IV C 19
Jumlah 48

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro
pada tahun pelajaran 2025/2026

E. Variabel Penelitian

44

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen).

1. Variabel Bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel

bebas dalam penelitian ini yaitu model problem-based learning

terintegrasi etnosains.

2. Variabel terikat () yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (independen). Variabel terikat

dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis.

F. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

a. Model Problem-Based Learning Terintegrasi Etnosains

Model problem-based learning terintegrasi etnosains merupakan

model pembelajaran yang memadukan model problem-based learning

dengan pendekatan etnosains. Artinya, pembelajaran dimulai dari

suatu permasalahan autentik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari

siswa, lalu masalah tersebut diangkat dan dianalisis dengan
memanfaatkan pengetahuan lokal (kearifan budaya setempat) yang

dipadukan dengan konsep ilmiah modern. Dalam praktiknya, siswa

diajak untuk menyelidiki masalah lingkungan, sosial, atau fenomena

alam yang ada di sekitarnya, kemudian menghubungkannya dengan
nilai, tradisi, atau praktik budaya yang dimiliki masyarakat. Selama

proses itu, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi sebagaimana ciri khas
problem-based learning, tetapi juga belajar menghargai serta

melestarikan kearifan lokal.

b. Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah keterampilan yang melibatkan proses kognitif
yang aktif, reflektif, dan sistematis untuk menganalisis, mengevaluasi,
serta membuat keputusan yang tepat berdasarkan alasan yang logis
dan bukti yang valid. Proses ini menuntut kemampuan membedakan
informasi, mengidentifikasi argumen, serta menerapkan metode
berpikir yang tepat guna memperoleh kesimpulan yang benar dan
kuat.

2. Definisi Operasional

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pembelajaran problem-based

learning terintegrasi etnosains dan keterampilan berpikir peserta didik.

a. Model Pembelajaran Problem-Based Learning Terintegrasi
Etnosains
Model problem-based learning terintegrasi etnosains adalah suatu
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana
proses belajarnya dimulai dari masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan nyata dan budaya lokal (etnosains) untuk
mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, serta mampu membangun
pengetahuan secara mandiri. Integrasi etnosains membuat
pembelajaran lebih bermakna karena siswa dapat mengaitkan
konsep-konsep IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) dengan
pengalaman budaya dan lingkungan sekitar. Adapun langkah-
langkah aktivitas peserta didik dalam model problem-based learning
terintegrasi etnosains adalah sebagai berikut:
1) Pendidik memberikan permasalahan yang diintegrasikan dalam

kearifan lokal.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
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Pendidik membantu peserta didik dalam menyelidiki masalah
untuk menemukan solusi.

Peserta didik menyusun hasil penyelidikan dalam bentuk
laporan atau presentasi yang menunjukkan hubungan antara
konsep ilmiah dan etnosains dalam memecahkan masalah.
Mengevaluasi pemahaman peserta didik melalui soal/tugas

individual.

b. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan

peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan

informasi secara logis dan sistematis untuk memecahkan masalah

yang disajikan dalam proses pembelajaran problem-based learning

terintegrasi etnosains.

Kemampuan ini diukur melalui indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
yaitu peserta didik memfokuskan pertanyaan, dan menjawab
pertanyaan.

Membangun keterampilan dasar (basic support), yaitu peserta
didik harus mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau
menolak keputusan yang dibuat berdasarkan fakta yang terdapat
dalam pertanyaan.

Penarikan kesimpulan (inference), yaitu peserta didik
mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi.
Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification),
yaitu peserta didik mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi.
Mengatur strategi dan tektik (strategies and tactics), yaitu

peserta didik berinteraksi dengan peserta didik lain.

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

No | Nilai Berpikir Kritis | Kategori
1. 81,26 - 100 Sangat Tinggi
2. 71,51 —81,25 Tinggi
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No | Nilai Berpikir Kritis | Kategori

3. 62,51 — 71,50 Sedang

4. 43,76 — 62,50 Rendah

5. < 43,75 Sangat Rendah

Sumber: Setyowati dalam Normaya (2015)

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes berfungsi sebagai instrumen penilaian yang diberikan kepada peserta
didik untuk memperoleh jawaban tertulis sesuai dengan yang diharapkan.
Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan beberapa soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek
yang diperlukan datanya (Taher dan Nurhikmah, 2022). Tes ini
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari melalui penerapan model
pembelajaran problem-based learning yang terintegrasi dengan
pendekatan etnosains. Pelaksanaan tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu
pretest dan posttest. Jenis tes yang digunakan berupa soal uraian dengan
topik materi gaya. Soal yang digunakan pada tes awal dan tes akhir tetap
sama agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif.

2. Non Tes (Observasi)
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian
yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2019). Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan model problem-based learning
terintegrasi etnosains untuk memantau apakah proses pembelajaran telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan model PBL berbasis etnosains pada

peserta didik atau belum.
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H. Instrumen Penelitian
1. Tes

Tes merupakan kumpulan pertanyaan, latihan, atau instrumen lainnya
yang digunakan untuk menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan,
kemampuan, atau bakat individu maupun kelompok (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengevaluasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
problem-based learning yang diintegrasikan dengan pendekatan
etnosains. Bentuk tes berupa pertanyaan yang disajikan secara tertulis
dalam format esai. Tes ini dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum
pembelajaran (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik, dan setelah pembelajaran (posttest) guna mengukur dampak dari

pembelajaran yang telah diberikan.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi instrumen tes

taktik

berhubungan

Tujuan Indikator Indikator soal Level | Nomor | Jumlah
Pembelajaran berpikir kognitif | soal butir
Kritis soal
1. Peserta didik Memberikan | Menganalisis jenis
dapat penjelasan gaya dalam
mengidentifikasi | sederhana aktivitas kearifan C4 1,2,3,4 4
gaya yang (Elementary | lokal
terjadi pada Clarification)
benda Membangun | Mengidentifikasi
Keterampilan | bentuk gaya
P. Peserta didik Dasar (Basic | melalui contoh c4 56,78 4
mampu Support) etnosains
menyebutkan Penarikan Menyimpulkan
bentuk-bentuk kesimpulan hal-hal penting
gaya pada benda | (Inference) dalam gaya yang
berkaitan dengan C5 9,10,11 3
3. Peserta didik kearifan lokal di
mampu kehidupan sehari-
menjelaskan hari
manfaat gaya Memberikan | Membuktikan
gesek dan gaya | penjelasan suatu
magnet dalam lebih lanjut | permasalahan dan
kehidupan (Advance merekomendasikan
sehari-hari Clarification) | solusi terkait gaya C5 12,13 2
yang berkaitan
dengan etnosains
di kehidupan
sehari-hari
Mengatur Memecahkan
strategi dan permasalahan yang C6 14,15 2
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Tujuan Indikator Indikator soal Level | Nomor | Jumlah
Pembelajaran berpikir kognitif | soal butir
kritis soal
(Strategies dengan gaya yang
and Tactics) | berkaitan dengan
kearifan lokal
Jumlah 15

Sumber: Analisis Peneliti (2025).

2. Lembar Observasi (Non-Tes)

Lembar observasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran oleh

pendidik serta aktivitas peserta didik dimanfaatkan untuk menilai sejauh

mana tahapan-tahapan dalam model problem-based learning yang

dipadukan dengan pendekatan etnosains terlaksana sesuai perencanaan

dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi observasi untuk mengatahui keterlaksanaan PBL
terintegrasi Etnosains

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

materi agar dapat menggunakan
argumennya sendiri dalam
memecahkan permasalahan
tersebut.

Sintaks model PBL Aspek yang dinilai Teknik
penilaian
Orientasi terhadap masalah Peserta didik mengamati dan Observasi
memahami masalah yang
disajikan pendidik terkait
kearifan lokal.
Mengorganisasi peserta Pendidik membagi peserta didik | Observasi
didik untuk belajar dalam beberapa kelompok dan
peserta didik berdiskusi terkait
permasalahan tentang kearifan
lokal
Membimbing penyelidikan Peserta didik melakukan Observasi
masalah penyelidikan mencari data atau
sumber yang sesuai dengan
permasalahan, kemudian
bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah.
Mengembangkan dan Peserta didik mempresentasikan | Observasi
menyajikan hasil karya hasil diskusi berbasis temuan
lokal
Menganalisis dan Peserta didik menyimpulkan Observasi

Sumber: (Analisis peneliti mengacu pada pendapat Ardianti dkk., 2022)
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Uji Prasyarat Instrumen Tes

Sebuah instrumen yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria,
seperti validitas konstruk berdasarkan pendapat para ahli, reliabilitas yang
tinggi, tingkat kesukaran yang sesuai, serta kemampuan daya pembeda yang
memadai. Instrumen yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa soal.

Analisis terhadap setiap aspeknya akan dijelaskan secara rinci berikut ini.

1. Uji Validitas
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa tepat atau sah
suatu instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur
(Arikunto, 2013). Sebuah soal dikatakan memiliki validitas isi apabila
isi soal tersebut sesuai dengan indikator yang hendak dicapai. Validitas
isi mengacu pada sejauh mana butir soal, pertanyaan, atau tugas dalam
tes dapat merepresentasikan keseluruhan materi pembelajaran yang
ditargetkan. Instrumen dinyatakan valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan pada penelitian yang dilakukan serta dapat menambah
kualitas penelitian tersebut. Validitas ini dapat dianalisis menggunakan
teknik korelasi, seperti rumus Korelasi Product Moment Pearson.
Adapun rumus Korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut.

" NEXY— (ZX)(EY)
B JINEXZ=(ZX)IAINEYZ - (L Y)7)

Keterangan:

rvy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

> X = Jumlah butir soal

>'Y = skor total

Sumber: Muncarno (2017)

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan dengan taraf
signifikansi 5% dengan kriteria penilaian pengujian validitas jika r nitung
> I el Maka instrumen dapat dinyatakan valid dan jika r nitung < I tabel

maka instrumen dapat dinyatakan tidak valid.
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Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

No Nilai Validitas Keterangan

1. 0,80 - 1,000 Sangat kuat

2. 0,60 - 0,799 Kuat

3. 0,40 - 0,599 Cukup kuat

4, 0,20 - 0,399 Rendah

5 0,00 - 0,199 Sangat rendah

Sumber: Muncarno (2017).

Pelaksanaan uji coba instrument soal dilakukan pada tanggal 31
Oktober 2025. Jumlah responden uji coba sebanyak 18 peserta didik di
kelas IV B di SDIT Al Muhsin Metro. Jumlah soal yang diujicobakan
sebanyak 15 soal. Peneliti melakukan uji validitas soal esai dengan
menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2019. Berikut

ini hasil analisis validitas butir soal esai.

Tabel 3. 7 Tabel Hasil Uji Validitas

No No. Soal Jumlah Kriteria
1. 1,2,3,4,6,8,9, 10, 11, 13, dan 15. 11 Valid
2. 5,7,12, dan 14. 4 Tidak Valid

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun (2025).

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, menunjukkan hasil analisis validitas

instrument memperoleh rapel = 0,497 dengan n=18, maka diperoleh
Ihitung >Ttabel terdapat 11 soal valid dan 4 soal tidak valid. Soal valid
digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian. Perhitungan

validitas lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 141.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya dan
menghasilkan data yang konsisten atau dapat diandalkan (Arikunto,

2013). Artinya, data yang dikumpulkan dalam penelitian harus

mencerminkan kondisi sebenarnya secara jujur agar memenuhi syarat
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reliabel. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama
pada waktu atau kesempatan yang berbeda (Sugiyono, 2019). Peneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menentukan reliabilitas
instrumen tes dalam penelitian.

Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut

% o

n
- _ b

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas Instrumen

n = Banyaknya butir soal

S o?p = Skor tiap-tiap item

A% = Varians soal

Tabel 3.8 Klasifikasi Reliabilitas

No Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1. 0,00- 0,20 Sangat rendah

2. 0,20- 0,40 Rendah

3. 0,40- 0,60 Sedang

4. 0,60- 0,80 Kuat

5 0,80- 1,00 Sangat kuat

Sumber: Arikunto (2013).

Setelah melakukan uji validitas kemudian dilakukan perhitungan untuk
menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program
Microsoft Office Excel 2019. Hasil perhitungan data diperoleh

Nilai Alpha Cronbach yaitu 0,796 dengan kategori kuat sehingga
instrument tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan (lampiran 22
halaman 143).

3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran suatu soal diukur berdasarkan kemampuan peserta
didik dalam menjawab, bukan dari sudut pandang pendidik sebagai
penyusun soal (Fatimah dan Alfath, 2019). Sebuah tes dianggap

berkualitas apabila memiliki tingkat kesukaran yang seimbang. Oleh



53

karena itu, butir soal sebaiknya tidak terlalu mudah dan juga tidak
terlalu sulit. Tingkat kesukaran soal pada penelitian ini diuji dengan

rumus :

P—B
=7

Keterangan:

P =Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Hasil penghitungan indeks kesukaran biasanya diklasifikasikan ke

dalam tiga kategori, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 3.9 Indeks kesukaran soal

Batasan Kategori
0,00<D<0,30 Soal Sukar
0,30<D <0,70 Soal Sedang
0,70 <D < 1,00 Soal Mudah

Sumber: Son (2019).
Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan Microsoft Office Excel
2019 maka diperoleh hasil perhitungan tingkat kesukaran soal sebagai

berikut. (Lampiran 23 halaman 145)

Tabel 3. 10 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran | Jumlah
1. - Sukar

2. 1,2,3,4,6,8,9,10,11, 15 | Sedang 10

3. |13 Mudah 1

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025).

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan antara butir soal untuk
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan
dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan. Angka

yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi
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(D). Untuk menentukan indeks diskriminasi (D) soal berbentuk uraian

digunakan persamaan:

B B
DP==24_ &
Ja Ip

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

Ba = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Be = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Ja = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Js = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kategori indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.11 Kategori indeks diskriminasi suatu tes

Batasan Kategori
0,00 <D <0,20 | Lemah
0,20<D <0,40 | Cukup
0,40 <D <0,70 | Baik

0,70 <D < 1,00 | Baik Sekali
Sumber: Son (2019).

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan bantuan Microsoft
Office Excel 2019 maka diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada
butir soal sebagai berikut. (Lampiran 24 halaman 147)

Tabel 3. 12 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

No. Butir Soal Klasifikasi | Jumlah
1. - Lemah -
2. - Cukup -
3. 9dan 10 Baik 2
4. 11,2,34,6,8,10,13, dan 15 | Baik Sekali | 9

Sumber: Hasil analisis peneliti (2025).
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J. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data antar
variabel bersifat normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian
normalitas akan dibantu dengan program SPSS, yang akan didapatkan
nilai uji Shapiro-wilk. Sampel lebih dari 50 digunakan uji Kolmogorov-
smirnov, sedangkan Sampel kurang dari 50 digunakan uji Shapiro-wilk.
Berikut adalah Langkah-langkah uji Shapiro Wilk:
1) Masuk ke dalam SPSS.
2) Masukkan data.
3) Pilih menu analyze, kemudian pilih descriptive statistics, lalu klik
eksplore.
4) Masukan data pada kolom dependen list lalu tekan Plots.
5) Centang pada Normality Plots With Test, lalu klik continue.

kemudian pilih continue lalu ok.

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas ini yaitu, data
dikatakan normal apabila nilai signifikasi > 0, 05. Sedangkan data

penelitian tidak normal apabila nilai signifikasi < 0, 05.

2. Uji Homogenitas
Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, tahap berikutnya
adalah melakukan uji homogenitas varians menggunakan Uji Levene
melalui SPSS. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah varians dari
dua kelompok data memiliki kesamaan atau tidak. Uji Levene memiliki
langkah-langkah sebagai berikut.
1) Masuk ke dalam SPSS.
2) Masukkan data.
3) Pilih menu analyze, kemudian pilih compare mean, lalu klik one
way annova.
4) Masukan data yang akan di uji homogenitas pada kolom

dependen list (data variael 1) dan pada faktor (data variabel 2).
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5) Pilih menu option, lalu pilih homogeneity of variance test,

kemudian pilih continue lalu ok.

Dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas yaitu. Jika nilai
signifikansi > 0, 05 maka data penelitian dikatakan homogen.
Sedangkan jika nilai signifikansi < 0, 05 maka data penelitian dikatan

tidak homogen.

K. Teknik Analisis Data
1. Uji N-Gain
Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut diukur
berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest. Untuk mengetahui
besar peningkatannya, digunakan perhitungan N-Gain, yang

dirumuskan sebagai berikut:

Skor Pretest — Skor Posttest
Skor maksimum — skor pretest

N — Gain =

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain

Rentang Nilai Gain Kriteria
0,7 <N-Gain< 1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Arikunto (2013).

2. Keterlaksanaan Model Pembelajaran PBL dengan Etnosains
Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran PBL yang terintegrasi
dengan pendekatan etnosains dapat dianalisis pada setiap pertemuan.
Oleh karena itu, data hasil observasi perlu disajikan dalam bentuk
persentase (%). Untuk menghitung persentase keterlaksanaan

pembelajaran, digunakan rumus sebagai berikut:
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P = %fx 100%

Keterangan :

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul
F = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Hasil tersebut ditafsirkan dengan rentang sebagai berikut:

Tabel 3.14 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Problem-based learning dengan integrasi Etnosains

Rentang Kriteria
91% - 100% Sangat Baik
76% - 90% Baik
56% - 75% Cukup
41% - 55% Kurang
<41% Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2013).

L. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis adalah uji statistik inferensial yang digunakan untuk membuat
keputusan tentang suatu pernyataan awal (hipotesis) berdasarkan data
sampel. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi
linier sederhana. Uji Regresi linear sederhana pada penelitian ini dibantu
dengan program SPSS. Hasil penghitungan melalui program SPSS akan

diperoleh nilai Fy;z,ng Yang akan ditafsirkan menggunakan kaidah

pengujian.

Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat
Muncarno (2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti signifikan, sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak
dan Ho diterima yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf

signifikan a = 0,05. Rumusan hipotesisnya yaitu:
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Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model Problem-based learning
terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model Problem-based learning
terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem-
based learning terintegrasi etnosains terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V sekolah dasar. Hasil
penelitian dikatakan berpengaruh karena dengan menggunakan model
problem-based learning terintegrasi etnosains dapat mendorong peserta
didik aktif, antusias, dan memahami materi dengan lebih baik sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier
sederhana menunjukkan hasil nilai F hitung 39,816 > Franel 4,210 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka terdapat

beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan yaitu sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, khususnya ketika mengikuti model problem-based
learning terintegrasi etnosains. Peserta didik perlu membiasakan diri
untuk bertanya, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat agar
kemampuan berpikir kritis mereka semakin berkembang. Selain itu,
peserta didik diharapkan memanfaatkan pengetahuan lokal di
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang dapat memperkaya

pemahaman terhadap materi.
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2. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengimplementasikan model problem-
based learning yang terintegrasi dengan unsur etnosains
menggunakan materi lain yang sesuai dengan konteks yang
diperlukan, karena terbukti dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan
memfasilitasi pendidik ataupun sekolah dalam mengembangkan dan
menerapkan model pembelajaran yang mendorong keterampilan abad
21, termasuk kemampuan berpikir kritis.

4. Peneliti Lanjutan
Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi,
gambaran dan informasi untuk penelitian selanjutnya dan disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian, baik dari segi jumlah sampel,
jenjang kelas, maupun materi pembelajaran,dan bisa menggunakan
metode lain serta bisa menerapkan etnosains pada mata pelajaran lain
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.
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